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Siapakah aku?
AKku adalah petualang pencari kebenaran,
pencari makna serta hakikat manusia.
AKu berjuang menegakkan kehormatan,
hidup mulia,
atau mati sebagai syuhada.
Lalu...

Siapakah dirimu?

( Hasan al Banna)
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ABSTRAK

Avian Influenza atau flu burung adalah jenis penyakit yang berasal
dari virus H5N1. Penyakit ini menyebar dengan sangat cepat dan sangat
potensial untuk menyebabkan kematian. Virus ini dapat menular melalui
perantaraan unggas dan dapat menular dari unggas kepada manusia
sehingga masyarakat Indonesia perlu berhati-hati dalam melakukan tindakan
preventif dalam menghadapi penyakit flu burung ini.

Dengan beragamnya perbedaan perilaku masyarakat Indonesia,
tentunya akan menyebabkan perbedaan pula dalam melakukan penyikapan
menghadapi flu burung. Sebuah lembaga tertentu melakukan survey di
beberapa provinsi di Indonesia dimana telah terjadi kasus penularan flu
burung kepada manusia. Terdapat 60.016 responden dengan 19 variabel
kategorik yang akan dilibatkan dalam penelitian. Berdasarkan data ini,
dilakukan analisis data yang menghasilkan kesimpulan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menyikapi flu burung adalah
provinsi, jenis kelamin, pengetahuan mengenai penularan flu burung, sarana
pembuangan, pemeliharaan unggas, kepemilikan binatang peliharaan dan
jarak rumah ke pasar. Diantara faktor-faktor tersebut, faktor yang paling
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menyikapi flu burung adalah

pengetahuan mengenai penularan flu burung.
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Profil masyarakat yang mempunyai perilaku baik dalam menyikapi flu
burung adalah memiliki pengetahuan penularan FB yang baik, berasal dari
provinsi Jambi dan Nusa Tenggara Barat, memiliki tempat penampungan air
limbah, saluran pembuangan air limbah, tempat sampah diluar rumah, punya

tempat penampungan sampah organik, tidak memiliki binatang peliharaan.

Kata kunci: variabel kategorik, Two Step Cluster, analisis regresi logistik,

pohon klasifikasi (Decision Tree).

ix + 75 him.; lamp.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Avian influenza atau yang sering dikenal dengan nama flu burung
adalah suatu jenis penyakit yang biasanya ditemui pada ayam dan jenis
unggas lainnya. Penyakit ini disebabkan oleh virus influenza tipe A (H5N1).
Hal ini dapat diketahui karena dari studi yang ada menunjukkan bahwa
unggas yang sakit mengeluarkan virus HSN1dengan jumlah besar dalam
kotorannya.

Secara umum, virus Flu Burung tidak menyerang manusia, hamun
beberapa tipe tertentu dapat mengalami mutasi lebih ganas dan menyerang
manusia. Pada tahun 1997, kejadian pertama penularan langsung virus
influenza A (H5N1) dari burung ke manusia telah terjadi di Hong Kong. Virus
tersebut menyebabkan sakit pernafasan yang parah pada 18 orang, 6
diantaranya meninggal. Sejak saat itu, terdapat kejadian penularan HSN1
pada manusia.

Penularan penyakit ini kepada manusia dapat melalui udara yang
tercemar virus tersebut, baik yang berasal dari tinja maupun sekreta unggas
yang terserang Flu Burung. Sebagian besar kasus manusia tertular

diakibatkan kontak langsung dari burung / unggas yang sakit, walaupun
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kontaminasi lingkungan oleh virus tersebut dapat juga menjadi sumber
penularan.

Kasus ini merupakan masalah global yang penanganannya tidak bisa
sepihak. Pemerintah Indonesia, World Health Organizaton (WHO), Food and
Agriculture Organization (FAO) dan badan internasional lainnya serta mitra
lokal bekerja sama untuk mengendalikan virus HSN1 dan mencegah pandemi
pada manusia. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia
untuk mensosialisasikan tentang adanya penyakit flu burung disertai akibat
dan cara pencegahannya. Sosialisasi telah dilakukan di beberapa provinsi di
wilayah Indonesia, khususnya di provinsi yang pernah ditemukan kasus flu
burung. Diharapkan sosialisasi ini dapat mengubah perilaku masyarakat
sehingga dapat meminimalisasi resiko penularan flu burung di daerah
tersebut, misalkan perilaku cuci tangan dan perilaku terhadap ayam mati.
Jika masyarakat berperilaku benar maka diharapkan penularan virus flu
burung dapat diminimalisasikan.

Perilaku masyarakat Indonesia dalam menyikapi flu burung sangat
beragam. Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti pengetahuan
mereka tentang flu burung, provinsi tempat mereka tinggal, adanya kematian
sebelumnya, gender, umur, jarak rumah ke tempat yang memungkinkan virus
ini berjangkit (pasar, jalan, tempat pembuangan sampah, peternakan), jenis
ternak yang dipelihara (unggas, ternak sedang, ternak besar, ternak
peliharaan), sarana pembuangan sampah dan limbah. Jika faktor-faktor yang

mempengaruhi masyarakat Indonesia dalam menyikapi flu burung dapat
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ditentukan maka pemerintah Indonesia akan dapat menentukan cara
sosialisasi yang tepat sesuai dengan profil masyarakat Indonesia dalam
menyikapi flu burung yang terbentuk berdasarkan faktor-faktor tersebut.
Dalam tugas akhir ini ingin diketahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku masyarakat di beberapa provinsi di Indonesia dalam
menyikapi flu burung dan juga profil masyarakat dalam menyikapi flu burung

berdasarkan faktor-faktor tersebut.

1.2 PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana mengetahui faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi
perilaku masyarakat di beberapa provinsi di Indonesia dalam
menyikapi penyakit flu burung.

2. Diantara faktor-faktor tersebut, bagaimana menentukan faktor yang
paling mempengaruhi perilaku masyarakat di beberapa provinsi di
Indonesia dalam menyikapi penyakit flu burung.

3. Bagaimana profil masyarakat berkaitan dengan perilaku menyikapi

flu burung berdasarkan faktor-faktor tersebut.
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1.3 TUJUAN PENULISAN

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi
perilaku masyarakat di beberapa provinsi di Indonesia dalam
menyikapi penyakit flu burung.

2. Menentukan faktor yang paling mempengaruhi perilaku masyarakat
di beberapa provinsi di Indonesia dalam menyikapi penyakit flu
burung.

3. Mengetahui profil masyarakat di beberapa provinsi di Indonesia
berkaitan dengan perilaku dalam menyikapi flu burung berdasarkan

farktor-faktor tersebut.

1.4 PEMBATASAN MASALAH

Hasil analisa dalam penelitian ini hanya berlaku untuk 5 provinsi di

Indonesia yang pernah ditemukan kasus flu burung

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan pada tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu:
BAB1l : PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan

penulisan, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
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BAB 2 : KONSEP DAN DEFINISI VARIABEL
Membahas penularan dan gejala flu burung pada unggas dan
manusia serta definisi operasional dari variabel yang akan
dilibatkan dalam penelitian.
BAB 3 : METODE TWO STEP CLUSTER, ANALISIS REGRESI LOGISTIK
DAN POHON KLASIFIKASI
Membahas dan menjelaskan Metode Two Step Cluster, Analisis
Regresi Logistik dan Pohon Klasifikasi
BAB 4 : ANALISIS DATA DENGAN MENGGUNAKAN METODE TWO
STEP CLUSTER, ANALISIS REGRESI LOGISTIK DAN POHON
KLASIFIKASI

BABV :KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB 2

KONSEP DAN DEFINISI

2.1 PENULARAN DAN PENYEBARAN FLU BURUNG

Penyakit flu burung merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
influenza tipe A ( H5N1 ). Beberapa tipe virus influenza, yaitu: tipe A, tipe B
dan tipe C. Virus Inluenza tipe A terdiri dari beberapa strain, yaitu diantaranya
HIN1, H3N2, H5N1, H7N7 dan HIN2. Virus H5N1 dapat bertahan hidup di
air sampai 4 hari pada suhu 22°C dan lebih dari 30 hari pada 0°C. Virus
H5N1 menyebar melalui perantaraan unggas. Virus ini dapat menular ketika
manusia melakukan kontak langsung dengan unggas yang terserang virus
tersebut atau memakan makanan yang terkontaminasi virus tersebut. Di
dalam tinja unggas dan dalam tubuh unggas yang sakit virus ini dapat
bertahan lebih lama, tetapi mati pada pemanasan 60°C selama 30 menit.
Virus H5N1 memiliki waktu inkubasi selama 3-5 hari. Karena virus flu burung
dapat bertahan lebih lama dalam tinja unggas, manusia yang bersentuhan
langsung dengan kotoran unggas perlu berhati-hati.

Sejauh ini virus H5N1 tidak bisa menular dari manusia ke manusia.
Akan tetapi, kejadian yang terus berulang oleh virus H5N1 pada unggas dan

manusia meningkatkan kemungkinan terjadinya virus baru yang dapat
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menular dari manusia ke manusia, yang berpotensi memicu pandemi di
seluruh dunia.

Penularan flu burung (H5N1) pada unggas terjadi secara cepat
dengan kematian tinggi. Penyebaran penyakit ini terjadi diantara populasi
unggas satu pertenakan, bahkan dapat menyebar dari satu peternakan ke
peternakan daerah lain. Burung-burung yang terinfeksi menyebarkan
virusnya di air liur, cairan saluran pernafasan, dan kotorannya. Virus flu
burung menyebar diantara burung-burung yang rentan saat mereka terkena
kotoran yang telah terkontaminasi.

Gejala yang dapat ditemui pada unggas yang terjangkit virus flu
burung yaitu jengger berwarna biru, ada borok atau bercak merah di kaki
atau di bagian yang tidak berbulu, adanya leleran lendir di mulut dan hidung
serta kematian mendadak. Sedangkan gejala yang ditemui pada menusia
yang tertular flu burung diantaranya adalah demam ( suhu badan di atas 36°
C ), batuk dan nyeri tenggorokan, radang saluran pernafasan atas,
pneumonia ( paru-paru ), infeksi mata dan nyeri otot.

Pemerintah Indonesia, dalam hal ini Departemen Kesehatan
mengambil beberapa tindakan untuk mengantisipasi menyebarnya virus flu
burung. Beberapa tindakan yang diambil diantaranya adalah investigasi ke
pihak atau daerah yang telah atau diduga berjangkitnya virus flu burung,
memberikan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat, melakukan

monitoring terhadap orang-orang yang pernah kontak dengan penderita flu
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burung, dan memfokuskan pendekatan kewilayahan untuk mencegah flu
burung meluas.

Masyarakat Indonesia yang berbeda letak geografisnya, gender dan
tingkat usianya kemungkinan besar akan mempunyai perilaku yang berbeda-
beda untuk melakukan tindakan preventif dalam menyikapi flu burung.
Berangkat dari kenyataan tersebut, maka sebuah lembaga tertentu
melakukan survey untuk melihat pola hidup masyarakat Indonesia berkaitan
dengan perilakunya dalam tindakan preventif untuk menyikapi flu burung. Di
bawabh ini akan dijelaskan variabel-variabel apa saja yang akan dilibatkan

dalam penelitian.

2.2 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel-variabel yang akan diperhatikan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang

akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Provinsi
Adalah provinsi dimana responden tinggal menetap. Variabel ini dibagi
menjadi :
1 :Jambi
2 :Jawa Barat

3 : Nusa Tenggara Barat
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4 : Kalimantan Selatan

5 : Sulawesi Selatan.

2. Mati
Adalah ada tidaknya kematian salah satu anggota keluarga responden
yang terjadi selama 12 bulan sebelum dilakukan survey. Variabel ini terdiri
atas dua kategori:
0 : tidak ada

1: ada

3. Gender
Adalah jenis kelamin responden. Variabel ini terdiri atas dua kategori:
1: laki-laki

2. perempuan

4, Umur

Adalah kategori usia responden. Variabel ini terdiri atas dua kategori:

1: <40 tahun

2:>40 tahun

5. Unggas
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Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah memelihara
unggas atau tidak. Variabel ini terdiri atas dua kategori:
1l:ya

2 : tidak

6. Ternak sedang
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah memelihara
ternak sedang ( kambing, domba, babi ) atau tidak. VVariabel ini terdiri atas
dua kategori:
l:ya

2 : tidak

7. Ternak besar
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah memelihara

ternak besar ( sapi, kerbau, kuda ) atau tidak. Variabel ini terdiri atas dua

kategori:

1l:ya

2 : tidak
8. Ternak peliharaan

Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah mempunyai
ternak peliharaan ( anjing, kucing, kelinci ) atau tidak. Variabel ini terdiri atas

dua kategori:
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1l:ya

2 : tidak

9. Jarak rumah ke jalan
Adalah kategori jarak rumah responden ke jalan. Variabel ini terdiri
atas dua kategori:
1: dekat

2:jauh

10.  Jarak rumah ke pasar
Adalah kategori jarak rumah responden ke pasar. Variabel ini terdiri
atas dua kategori:
1: dekat

2 jauh

11. Jarak rumah ke tempat pembuangan sampah
Adalah kategori jarak rumah responden ke tempat pembuangan
sampah. Variabel ini terdiri atas dua kategori:
1: dekat

2:jauh

12. Jarak rumah ke peternakan

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



12

Adalah kategori jarak rumah responden ke peternakan. Variabel ini
terdiri atas dua kategori:
1: dekat

2:jauh

13. Tular
Adalah variabel kategorik yang menyatakan pengetahuan responden
tentang penularan flu burung. Dari data yang diterima, variabel ini terdiri atas
dua kategori:
1: buruk

2 : baik

14. Tampung air limbah
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah ada tempat
penampungan air limbah di rumah atau tidak. Variabel ini dibagi menjadi dua
kategori:
1: tidak ada

2 ada

15.  Saluran buang air limbah
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan mengenai saluran
pembuangan air limbah di rumah responden. Variabel ini dibagi menjadi tiga

kategori:
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1: tidak ada saluran
2 : saluran terbuka

3: saluran tertutup

16. Sampah luar
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah tersedia
tempat pembuangan sampah di luar rumah atau tidak. Variabel ini dibagi
menjadi dua kategori:
1: tidak

2:ya

17.  Sampah organik
Adalah jawaban responden terhadap pertanyaan apakah tersedia
penampungan sampah organik dalam rumah atau tidak. VVariabel ini dibagi
menjadi dua kategori:
1: tidak

2:ya

Sedangkan variabel terikat yang diteliti adalah perilaku, yaitu variabel
kategorik dimana kelompok-kelompoknya dibentuk berdasarkan variabel cuci
tangan dan ayam mati, dimana variabel

1. Cuci tangan

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Adalah variabel kategorik yang menyatakan perilaku responden dalam
mencuci tangan. Dari data yang diterima, variabel ini terdiri atas dua kategori,
yaitu:

1: buruk

2 : baik

2. Ayam mati
Adalah variabel kategorik yang menyatakan perilaku responden dalam
menyikapi ayam mati. Dari data yang diterima, variabel ini terdiri atas dua
kategori yaitu:
1: buruk
2 : baik
Untuk kepentingan analisis, variabel perilaku yang dibentuk
berdasarkan variabel ayam mati dan variabel cuci tangan akan dibagi

menjadi dua kelompok.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



BAB 3
METODE TWO STEP CLUSTER, ANALISIS REGRESI LOGISTIK DAN

POHON KLASIFIKASI

Seperti yang telah disebutkan pada bab 2, metode-metode yang akan
digunakan untuk menganalisis data dalam tugas akhir ini adalah metode two
step cluster, analisis regresi logistik dan pohon klasifikasi. Di bawah ini akan

diberikan landasan teori mengenai ketiga metode tersebut.

3.1 TWO STEP CLUSTER

Two step cluster adalah suatu metode untuk mengelompokkan obyek-
obyek pengamatan kedalam cluster-cluster berdasarkan variabel-variabel
terkait sedemikian sehingga obyek-obyek di dalam cluster yang sama
mempunyai ciri yang similar, sedangkan obyek-obyek yang berada dalam
cluster yang berbeda mempunyai ciri yang berbeda berdasarkan variabel-
variabel tersebut. Berbeda dengan metode cluster yang biasa digunakan,
dalam two step cluster variabel-variabel yang dilibatkan dapat berupa
variabel kontinu dan atau variabel kategorik. Hal yang memegang peranan
penting dalam clustering adalah ukuran jarak. Biasanya, jika semua variabel
merupakan variabel numerik, maka ukuran jarak yang digunakan adalah

ukuran jarak Euclidean. Tetapi karena dalam two step cluster terdapat

Faktor-faktor yang..., Gunt:lvg}o, FMIPA Ul, 2009.
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variabel kategorik maka ukuran jarak Euclidean tidak dapat digunakan.
Ukuran jarak yang digunakan dalam two step cluster adalah ukuran jarak log-
likelihood. Pada prinsipnya, ukuran jarak log-likelihood ini dibentuk
berdasarkan pengurangan log-likelihood jika dua sub-cluster bergabung. Jika
pengurangan tersebut < 0 maka maka dua subcluter tersebut sebaiknya
digabungkan, tetapi jika pengurangan log-likelihood > 0 maka kedua
subcluster tersebut tidak akan digabungkan. Ukuran jarak log-lokelihood ini
dapat digunakan jika semua variabel kontinu yang digunakan berdistribusi
normal dan semua variabel kategorik yang digunakan berdistribusi

multinomial.

3.1.1 Ukuran Jarak Log-likelihood

Jarak Log-likelihood didefinisikan dengan bentuk sebagai berikut :

(3.1)

A =155+ & €

dimana

5

I adalah log-likelihood pada cluster |

s

* adalah log-likelihood pada cluster s

i adalah log-likelihood pada cluster (JUS)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Jika semua variabel kontinu berdistribusi normal dan semua variabel

kategorik berdistribusi multinomial maka log-likelihood pada cluster v dapat

dituliskan sebagai :

KA l R R KB L N N
& =-N, Zzlog(af+0V2k)+kZ=:[—ZN—Vk'IogN_Vk'ﬂ (3.2)

k=1 1 1=1 v v

&, adalah nilai & untuk cluster (jus).

Keterangan :

Ny: banyaknya obyek pengamatan pada cluster v.

KA:  total banyaknya variabel kontinu yang digunakan.

K®:  total banyaknya variabel kategorik yang digunakan.

Lk: banyaknya level kategori untuk variable kategorik ke-k.

N . banyaknya obyek pengamatan pada cluster v, kategori ke-k,
level kategori ke-I.

6, . taksiran variansi dari variabel kontinu ke-k pada seluruh data.

o, taksiran variansi dari variabel kontinu ke-k pada subcluster ke-v.

Aturan pada two step cluster adalah sebagai berikut:

Jika &, > &; +&, maka cluster j dan cluster s akan bergabung

Jika &, < &;+¢&, maka cluster j dan cluster s tidak bergabung

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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3.1.2 Langkah-Langkah dalam Two Step Cluster

Two Step mempunyai dua step ( langkah ) utama yaitu :

Langkah pertama : pembentukan Pra Cluster yang terdiri dari
subcluster-subcluster yang mempunyai pengurangan log
likelihood > 0.

Langkah kedua : menggabungkan subcluster-subcluster yang
didapat pada pra cluster ke dalam sejumlah cluster yang

diinginkan dengan mengunakan metode hirarki aglomerasi.

Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai masing-masing

langkah tersebut.

Langkah 1 : Pembentukan Pra Cluster

Pembentukan Pra Cluster dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

Anggap setiap obyek pengamatan sebagai sub-cluster yang
beranggotakan obyek tersebut.

Tentukan batas banyak obyek pengamatan yang dapat
bergabung dalam setiap sub-cluster yang akan terbentuk, sebut
misalkan sebanyak M.

Pilih subcluster pertama sebagai subcluster awal. Kemudian
secara berurutan, untuk subcluster-subcluster s yang

memenuhi & . > & +& akan bergabung dalam satu subcluster

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



19

dengan subcluster pertama. Jika &, < & +¢& maka subcluster s

tidak akan bergabung dengan subcluster 1 tetapi akan
membentuk subcluster baru.

o Jika gabungan subcluster j sudah mengandung lebih dari M
pengamatan maka subcluster tersebut akan membelah menjadi
dua subcluster, sebut subcluster j, dan subcluster j, yang
masing-masing dibentuk oleh dua obyek pada subcluster j yang
berjarak paling jauh. Objek-objek lain pada subcluster | akan
bergabung dengan subcluster j, atau subcluster j, berdasarkan
kedekatannya dengan masing-masing subcluster pecahan
tersebut.

o Penggabungan obyek-obyek pengamatan yang lain diteruskan
sampai semua obyek pengamatan dideteksi bergabung pada

pada subcluster yang mana.

o Himpunan dari subcluster-subcluster yang terbentuk disebut
Pra Cluster.
Langkah 2 :

Hasil dari langkah pertama akan digunakan sebagai input pada
langkah kedua. Pada langkah pertama, Pra Cluster yang dihasilkan dapat
memuat hingga paling banyak M objek. Akan tetapi, pada akhir langkah

pertama tidak lagi memperhatikan tiap objek, melainkan hanya fitur (

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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karakteristik ) dari setiap pra cluster. Sehingga setiap pra cluster dianggap
sebagai satu objek yang menjadi input pada langkah kedua.
Subcluster-subcluster yang terbentuk dalam pra cluster dikelompokkan
ke dalam sejumlah cluster yang diinginkan dengan metode hirarki
aglomerasi. Namun ukuran jarak yang digunakan bukanlah jarak euclidean

melainkan jarak log-likelihood.

3.2 ANALISIS REGRESI LOGISTIK

Analisis regresi logistik merupakan metode yang digunakan untuk

melihat pengaruh sejumlah variabel bebas X, X,,..., X, terhadap variabel

terikat Y yang berupa variabel kategorik. Dalam melakukan analisis regresi
logistik, kita akan memperoleh sebuah model matematis yang merupakan
model taksiran untuk Y. Model yang diperoleh jika variabel bebas hanya
berjumlah satu buah maka disebut dengan model regresi logistik sederhana.
Sedangkan jika variabel bebas terdiri lebih dari satu buah, disebut dengan

model regresi logistik ganda

3.2.1 Regresi Logistik Sederhana
Pandang kondisi dimana variabel respon Y merupakan variabel biner,
yaitu variabel yang hanya terdiri dari dua kemungkinan yaitu O atau 1.

bilangan ini dapat berarti gagal dan sukses, atau tidak muncul dan

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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munculnya suatu karakteristik tertentu. Jika terdapat m observasi yang saling

bebas, maka distribusi Bernoulli untuk variabel biner ini adalah
P(Y,=1]x)=7(x) (3.3)
dan
P(Y,=0|x)=1-7(x) (3.4)
dengan nilai harapan

E(Y Ix)=17(x)+0.(1-7(x))=7(x) (3.5)

Dari persamaan (3.3) dan (3.5) diperoleh

E(Y1x)=P(Y, =1|x)=7(x) (3.6)
sehingga
0<E(Y;|x)=7(x)<1 (3.7)

Dalam analisis regresi sederhana, diketahui bahwa:

E(Y; 1%)=8,+B.X (3.8)
dimana —o <E(Y, |xi)< . Tetapi dalam hal Y merupakan variabel biner
dimana 0<E(Y;|x)=7(x)<1, E(Y,|x )tidak dapat dinyatakan sebagai

fungsi linear dari X. untuk mengatasi masalah tersebut, didefinisikan sebuah

fungsi f (k) = — dimana - <k <o . Sehingga model regresi logistik

l+e
sederhana dapat dituliskan seperti di bawah ini (Hosmer & Lemeshow,

2000,6):

m(x)=EM|%)=—F - (3.9)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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atau

e(ﬁo +B1%)

”(Xi):E(Yi|Xi):l+e(Tplxi) (3.10)

dan

1 1 e*(ﬁo +P1x;)

-7 (%) =1=E(Y 1%) =1-—F—5 (Bo+Bx) (Ao x)

(3.11)

1+e _1+e _1+e

Koefisien g, dan g, adalah parameter yang nantinya akan ditaksir.

Jika kita buat rasio antara 7 (x ) dan 1-7(x; )diperoleh

1
X ((ﬁo%xi)j
7r( .) _\l+e A 1 _ olBoepx) (3.12)
1-n (Xi ) e’(ﬁoJrﬁlXi) e (Bo+5r%)
IIE?E@@J

Rasio ini selanjutnya dinamakan odds (resiko) munculnya suatu
karakteristik tertentu. Makin besar nilai odds, makin besar pula kemungkinan
munculnya karakteristik tersebut. Lalu, jika kita ingin mencari fungsi yang
linear dengan X, kita gunakan log dari odds atau disebut dengan logit seperti

di bawah ini:

(%) |_
log (T(X)J =P+ BX (3.13)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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3.2.2 Regresi Logistik Ganda
Pandang kumpulan p variabel bebas X = (X1,X»,...,Xp) untuk observasi

ke-idimanai=1,2,...,n. Karena dalam regresi logistik ganda memiliki

variabel bebas X lebih dari satu sehingga untuk P(Y, =1|x;) =7 (x;) dan

P(Y,=0]x;)=1-7(x;) modelnya menjadi:

1
(X )=E(Y |X )=
( ') ( ! | ') 1+e—(ﬁo+ﬁ1X1i+ﬁ2X2i+---+ﬁpxpi)
e(ﬁo+ﬁ1xﬂ + By Xgi By X ) (3.14)
=~ - e(ﬁo+ﬁ1X1i+ﬁzxzi+---+ﬁpxpi)
Dan

1

1-7 (Xi ) =1-E (Y| | Xi) = 1+ e(ﬁo+ﬁ1><1i+ﬁ2X2i+---+ﬁpoi)

e—<ﬁo+ﬁlxli+ﬁzxzi+---+ﬁpxpi) (3 15)

1+ e_(

Bo+BiXii+BoXai+..+ BpXpi )

Untuk bentuk odds-nya:

i
T (X| ) _ [1_1_ e’(ﬂoJrﬂlei+[)’2x2i+...+ﬁpxpi) J

1—7Z(Xi) [ e*(ﬁoJrﬁle,+[32X2,+...+ﬂpxpi) j

Bo+BiXi+BoXoi+..+BpXpi )

1+ ef(

1
= e—(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+...+ﬁpxpi) (316)

Bo+Bixai+BaXoi+t BpXopi )

o

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Sedangkan bentuk logit-nya:

7(x) |_
9 (?(Xu)j = Lo+ BXy + BoXyi +F B X, (3.17)

3.2.3 Taksiran Parameter Untuk Regresi Logistik
Metode yang biasa dipakai untuk menaksir parameter dalam model
regresi logistik adalah metode maksimum likelihood. Prinsip dari metode ini

adalah mencari taksiran maksimum likelihood dari parameter g, B,, 5,,..., B,

yaitu nilai BO,BI,BZ,...,,BP yang memaksimumkan fungsi likelihood.
Misalkan terdapat n observasi yang saling bebas danY; merupakan

variabel terikat biner untuk observasi ke-i; i = 1,2,...,n. Maka pdf bersyarat

dari Y; diberikan nilai x;;, X,;,...,X,; yaitu:

fylx)= [ﬂ(xi)]yi [1—7r(xi )]1*% =(%j | (1—”()(;)) (3.18)

Dari persamaan 3.15, 3.16 dan 3.18 diperoleh:

@) [ ol BotBxaitBaXai++By X ) )yi 1
f (yl | Xi B) a (e 1+ e(ﬂOJrﬁlei+ﬁ2X2i+"'+ﬁPXPi) (319)

dimana B = ( Bo: B Boses ﬁp)T adalah parameter-parameter yang akan ditaksir.

Fungsi likelihood dapat dituliskan sebagai berikut:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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L(B):i{f(mxi:s)

(3.20)
= H (e(ﬁo+ﬁ1xli+ﬁ2x2i+...+ppxpi ) )yi 1
i=1 1+ e(ﬁo+ﬁ1xli+ﬁ2x2i+...+ppxpi)

Untuk mempermudah perhitungan dalam mendapatkan taksiran

maksimum likelihood dari parameter g, 3, B,, .-, B, digunakan bentuk

logaritma natural dari fungsi likelihood pada persamaan yaitu:

1(B)=In(L(B))

— ln ﬁ(e(ﬁo+ﬁlxll+ﬁ2>(2|+"-+ﬂpxpi))Yi 1
1 14 e(ﬂo+ﬂ1X1i+ﬁ2X2|+---+ﬂpxpi)

= i In (e(ﬁoJrﬁleHrﬂzXz,+...+ﬁpxpl) )Yi 1
i=1 1+ e(ﬂoJrﬁle.JrﬁzXz,+...+ﬁpxpl)

_4 i { Y, In (e(ﬁoJrﬂleiJrﬁzXZi+...+ﬁpxpi ) ) +In ((1_'_ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+"'+ﬁpxpi) )1j}

i=1

n

ZZ{Yi (:Bo +,B1X1i +182X2i +"'+ﬁpxpi)_ln (1+ e(ﬂo+ﬂlxl.+ﬁzx2i+...+/i’pon))} (3_21)
i=1

Fungsil ()= In(L(B)) disebut fungsi log-likelihood.

Taksiran maksimum likelihood dari parameter S, B, B,,.... B, diperoleh

dari turunan parsial pertama fungsi log-likelihood terhadap parameter

Bos By By B, dan kemudian menyamakannya dengan nol.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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1+ e(ﬁo*ﬁﬂu*ﬁzxzi +.t BpXpi )

n (ﬁOJrﬁleiJrﬁZXZi+"'+ﬁpxpi)
a|(|3)_z{yi e }_0

Bo+ BiXsit BaXai+..+BpXpi )

GI(B):i X — e(

1+ e(

(ﬂ0+ﬁlxll+ﬂ2x2i+"'+ﬁpxpi)
Xy [yu = J} =0

14 e(ﬂo*ﬁﬁ‘u +B2Xi ..+ BpXpi )

=0

Bo+ Bixsi+ BaXait..+BpXpi )

Bo+ Bi¥si+ BaXai+.tBpXpi )

el

= X
1+ e(ﬂ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+'"+ﬁpxpi)

n (ﬂ0+ﬁlx1i+ﬂ2x2i+...+ﬁpxpi)
= X5i [yu . J} =0
1

B 1+ e(ﬁ0+ﬂlxli+ﬂ2x2i+"'+ﬁpxp|)

ol (B) n e(ﬂo+ﬁ1X1i+ﬁzXzi+---+ﬁpoi)
n inpi - : : ) Xpi =0
aﬁp i=1 1+ e(ﬁoJrﬂle,JrﬁzXz,+...+ﬁpo|)
n e(ﬂ0+ﬂlxll+ﬁ2x2l+"'+ﬁpxpi)
=2 % | Vi =0 3.22
= pi Yi 1+ e(ﬁoJrﬂlXu*ﬁzXzi+---+ﬁpxpi) ( )

Persamaan-persamaan di atas disebut persamaan likelihood. Terlihat

bahwa p+1 persamaan likelihood tersebut tidak linier dalam j;, B, ;... B, -

Oleh karena itu untuk mencari ,éo,,él,,éz,...,,ép digunakan suatu metode

numerik. Metode numerik yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode

Newton-Raphson.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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AfA A A A A N\T
Taksiran matriks variansi-kovariansi dariB(B = (ﬁo,ﬁl,ﬁz,...,ﬁp) )

diperoleh dari matriks turunan parsial kedua dari fungsi log-likelihood
(Hosmer & Lemeshow, 2000:34).

Turunan parsial kedua dari fungsi log-likelihood | (p) terhadap j;, 8, ;

j, k=0,1,2,...,p yaitu:

az| (B) e(ﬁo*ﬂﬁ‘n*ﬁz"zi‘*‘---‘*‘ﬁpxpn) (1+ e(ﬂo‘*‘ﬁﬂ&i‘*‘ﬁzxﬁ+---+ﬁpxpi)) _ e(ﬁ0+ﬂlxll+ﬂ2)<2|+"'+ﬂpxp| )e(ﬂo+ﬂ1x1i+ﬂzX2i+---+ﬂpxpi)
n
aﬂoz ; (1+ e(ﬁo+ﬁ1x1i+ﬁzxz, +___+ppxpi) )2
) e(ﬁo + B+ BoXai -+ BpXpi) n (e(ﬂo+ﬁ1X1i+ﬁ2X2i+---+ﬁpxpi) )2 al (e(ﬁOJrﬂleiJrﬂZXZi+'"+ﬁpxpi ) )2

2
i—1 (1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+"'+ﬁpxpi))

n e(ﬁOJrﬁlelJrﬁZXZi+"'+ﬂpxpi)

2
i=1 (1+e(ﬂOJrﬁleiJrﬁZXZI+"'+ﬁpxpi))

n e(ﬁOJrﬁleiJrﬁZXZi+"'+ﬁpxpi) ik
= = el e(ﬁo+ﬁlxli+ﬁzxzi+---+ﬁpxpi) 14 e(ﬂ0+ﬁlxli+ﬂ2x2i+...+ﬂpxpi)

n

=D (x)(1-7(x))

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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(e(ﬂo+ﬂ1><1i+ﬂzx2i +eet BpXoi )X1 )(1+ e(ﬂ0+ﬁ1xli+ﬁzxzi+"'+ﬁpxpi)) _ e(ﬁo+ﬁ1xli+ﬁz><2i+---+ﬁpxpi) (qi(p0+ﬁlxli+ﬁzxzi+"'+ﬁpxpi )X )
i

*1(B) :_i

aﬂlaﬂo i=1 (1+e(ﬂo+ﬂ1><1i+ﬂzx2i+---+ﬂpxpi))2
2 2
i i+ ; i . ; i (ot B X
i ol At it +ﬁpxp)x1i +(e(ﬁo+ﬂlxl+ﬁzxz+ +ﬁpxp)) X, _(e(ﬁwﬁmwzxﬁ By p)) X,
== 2
i1 (1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+'"+ﬁpxpi))

n e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+'"+ﬁpxpi)

(%)

) (1+ e(ﬁ0+ﬂlx1i+ﬁ2x2i+...+ﬁpxpi) )2

n e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2X2i+"'+ﬁpxpi) 1
= —; s e(ﬁoJrﬁlxli+ﬁ2x2i+...+ﬁpxpi) (14_ e(ﬁoJrﬁlei*ﬂzXzi+---+ﬁpxpi) J(Xll )
- _;n(xi )(1—7r(Xi ))(Xl,)

(e(ﬂo +ByXei+BoXoi +'"+ﬁpxpi) ) (1+ e(ﬂ0+ﬂlxli+ﬂ2X2i +---+ﬂpxpi) ) _ e(ﬂo +ByXei+BoXoi +et BpXpi )e(ﬂo+ﬂ1><1|+ﬁz><2i ot BpXpi )

(%)

aﬂoaﬂp i=1 (1+ e(ﬁ0+ﬁ1x1i+ﬁ2x2,+...+ﬁpxp,) )2

) e(ﬁOJrﬂleiJrﬁZXZi+'"+ﬁpxpi) n (e(ﬁoJrﬁlei*ﬂzXzi ot B X ) )2 . (e(ﬁo+/31x1i+ﬂ2>(2i ot By X ) )2

(%a)

2
i1 (1+ e(ﬁ0+ﬂlxli+ﬂ2x2i+'"+ﬁpxpi))

Bo+ BiXsi+BaXai +.F By Xpi )

- _Zn: d (Xpi)

2
= (1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+...+ﬁpxpi))

n e(ﬁOJrﬁleiJrﬁZXZi+'"+ﬁpxpi) 1
- _Z (ﬁo*ﬁﬂu*ﬁzxzi*---*ﬁ X i) (ﬁo+ﬁ1X1i+ﬁ2X2i+---+ﬁ X i) (Xpi )
i=L{ 1+e PP\ 1+e P
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(e(ﬂo +ﬁ1><1i+ﬁz><2i+---+ﬁpxpi)x1i )(1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬂzxzi+"'+ﬁpxpi) ) _ e(ﬂ0+ﬂlxli+ﬂ2X2i+“'+ﬁpxpi) (e(fo*ﬁﬁﬁ*ﬁzxzﬁ---*‘ﬁﬁpi)X )

()
)

o1 (B) :_Zn:

aﬂlaﬂp i=1 (1+ e(ﬁ0+ﬂ1x1i+ﬁ2X2i+---+ﬂpoi) )2

Bo+ B+ BaXai++BpXpi )

X,

e( (ﬁo+ﬂ1x1i+ﬁzXz.+---+ﬂpoi))

Xli +(e z Xli _(e(ﬂ0+ﬂlxli+ﬂzxz'+"'+ﬁpxp.))2

(1 4 e(ﬁo+ﬂ1x1|+ﬂzxzi +---+ﬂpxpn) )2

(%)

Bo+PiXii+Ps X2i+"'+ﬁpxpi)

(xli)(xpi)

3

2
=l (1+ e(ﬁo*ﬁlxli+ﬂzxzi+---+ﬁpxpi))

n e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+"'+ﬁpxpi) 1
= — 3 X .
; 1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬂ2x2i+"'+ﬁpxpi) 1+ e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+...+ﬂpxpi) (Xl' )( pi )

=_;”(Xi)(1_”(xi))( i)(xpi)

(e(ﬂo +ﬂ1xli+ﬂz’<2i+---+ﬂpxpi)x ) )(1+ e(ﬂ0+ﬂ1x1i+ﬂ2x2i+"'+ﬂpxpi> ) _ e(ﬂ0+lilxli+ﬂzxzi+---+ﬂpxpi) (e(ﬁo‘*ﬁlxli*'ﬁzxzi*'"-*'ﬁ%pi )X )
pi

)
)

2
aﬂg i—1 (1+ e(ﬂo+ﬂ1><1i+ﬂ2x2i +et BpXpi ) )
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n e(ﬁo+ﬁlxll+ﬁ2>(2|+-"+ﬂpxp|)x +

pi Xpi

= |(x)

X

2
e(ﬁo +ﬁ1X1| +ﬁ2X2| +---+ﬁpxp| )
pi

_ (e(ﬁo +BiXii+ BoXoit-+ BpXpi ) )2

2
i=1 (1+ e(,BO+ﬁ1x1,+ﬁ2x2,+...+ﬁpxpl))

n e(ﬁ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+"'+ﬁpxpi)

2
i=1 (1+ e(ﬁ“ﬁlxli*ﬁzxﬂ*---*ﬁpxpi ))

n (ﬁOJrﬁleiJrﬁZXZi+-"+ﬁpxpi)
_ _Z e 1 (XZA )
i1 |1+ e(ﬂ0+ﬁlxli+ﬁ2x2i+"'+ﬁpxpi) 1+ e(ﬁOJrﬂleiJrﬂZXZi+'"+ﬁpxpi) Pl

=—27r(xi)(1—7z(xi))(X§i)

i=1

Bentuk umum turunan parsial kedua dari fungsi log-likelihood

|(B)terhadap f,.p, ;j, k=0,1,2,...,p yaitu:

azaLﬁ(fB) _ _Z:‘ X2z (x)(1-7(x)) (3.23)
S

Dari turunan parsial kedua fungsi log-likelihood dapat dibentuk suatu

matriks yang berukuran(p+1)x(p+1) yang elemen-elemennya merupakan

negatif turunan parsial kedua fungsi log-likelihood. Matriks ini disebut matriks

informasi yang dinyatakan dengan1(p)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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L&) o) _&I(B) |
GliN oB,08, 0B,0B,
_QlB) B) (B
I(B) = 0,0, 81312 Gﬁpﬁﬁl (3.25)
- azi(ﬁ) - azi(s) _M
| 0B,0B, 0p.ap, op
_ ianzfr(X.)(l—ﬂ(x,)) ian:xﬁyr(xi)(l—yr(xl)) ixp.n(x,)(l_,[(xl_
= iznllxllﬂ-(xI )(1_H(XI )) 2Xﬁﬂ(xi)(1_ﬂ(x')) iznllxiixpi”( )(l_”(x

Taksiran matriks variansi-kovariansi dari ﬁ yaitu V(ﬁ)diperoleh dari
. . . . . ~ -~ ~ 71
invers matriks informasi, atau dengan perkataan IamV(B) = [I(B)} .

Elemen diagonal utama taksiran matriks variansi-kovariansi\?(ﬁ)

menunjukkan taksiran variansi dari ,éj yang dinyatakan dengan Vér( ﬁj)dan
elemen-elemen lainnya menunjukkan taksiran kovariansi dari ,éj dan ﬁk )y K

=0,1,2,...,p, yang dinotasikan dengan Cév(,éj,,ék) . Taksiran standar error

dari ,éj dinyatakan dengan Sé(ﬁj):[Vér(Bj )le. Nilaisé(,éj) akan

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



digunakan dalam penguijian signifikansi masing-masing parameter dalam

model.

3.2.4 Pengujian Kecocokan Model dan Parameter dalam Regresi

Logistik

a. Uji Kecocokan Model

Ketika model regresi logistik telah kita peroleh demikian juga dengan

32

talsiran parameternya, langkah selanjutnya adalah melakukan uji kecocokan

model. Dalam hal ini akan digunakan uji rasio likelihood. Hipotesis yang

digunakan adalah:
H0 :ﬂl:ﬂZ :__.:ﬁp :0
H, : sekurang-kurangnya terdapat satu ; =0

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji rasio likelihood, yaitu:

G ——2In likelihood untuk model 1
B likelihood untuk model 2

dengan model 1 adalah log (L'))] = p,

1—7[(X
7 (X;)
dan model 2 adalah log| —— 2~ =B, + BX; + B Xy +.-.+ B, X,
l—ﬂ(Xi)
Statistik uji G ini mendekati distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas p

atau G ~ y.,

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Aturan keputusannya adalah H, ditolak jika G > Zi,p’ dimana o merupakan
tingkat signifikansi yang dipilih.
Jika H, ditolak artinya terdapat paling sedikit satu parameter diantara

parameter 3, 3,,..., B, yang signifikan pada tingkat signifikansia yang dipilih.

b. Uji Signifikasi Parameter-Parameter pada Model
Pengujian untuk mengetahui signifikansi dari tiap parameter dilakukan
dengan menggunakan uji Wald. Hipotesisnya yaitu:

H,:B; =0 untuk suatu j=1,2,....p
H,:B;#0

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald yaitu:

2

N

W. = b

: SE(,BJ.)

Statistik uji ini mendekati distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas 1

atau W, ~ 72 ;.

Aturan keputusannya adalah H, ditolak jika W, > ;(j'l, dimana «
merupakan tingkat signifikansi yang dipilih. Jika H, ditolak artinya parameter
B;, untuk suatu j = 1,2,...,p signifikan pada tingkat signifikansi a . Dengan
demikian variabel bebas Xj yang bersesuaian dengan parameter g3,

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat biner Y.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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c. Uji Model Reduksi

Model reduksi adalah model yang hanya terdiri dari parameter-
parameter yang signifikan dalam model penuh. Jika kita ingin
membandingkan model penuh dengan model reduksi untuk menentukan
medel mana yang sebaiknya dipilih, digunakan fungsi likelihood dimana

fungsi likelihood untuk model penuh adalah

n

Lp(ﬁ)=H[exp(ﬁo+ﬁlxﬁ+...+ﬂqxqi+...+ﬁpxpi)}y[ 1 }

e 1+ e(ﬂ0+ﬁlxli+...+ﬁqxqi +...+ﬁpxpi)

Misalkan parameter-parameter yang signifikan dalam model penuh

adalah B, B,,..., B,, maka fungsi likelihood untuk model reduksi menjadi:

n

Lr (ﬂ) 5 H[eXp(ﬂo i ﬁlxli B ﬁqxqi )} | l: ﬁo*ﬁiﬁ*---*ﬁqxqi) }

i=1 1+ e(

Selanjutnya, hipotesis yang digunakan adalah:

H,: model reduksi sama baiknya dibandingkan dengan model penuh.
H,: model reduksi tidak lebih baik dibandingkan dengan model

penuh.

L, ()
L, (P)

Statistik uji yang digunakan adalah G =—2In|: :I dimana L, (/)

dan L, (B) seperti yang telah dijelaskan di atas.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Statistik uji G ini mendekati distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas

2
p-g atau G ~ x4 -

Aturan keputusannya adalah H, ditolak jika G > Zazc,p-q’ dimana o
merupakan tingkat signifikansi yang dipilih.
Jika H, ditolak artinya model reduksi tidak sama baik dibandingkan

dengan model penuh pada tingkat signifikansi @ yang dipilih. Dengan

demikian, model yang akan digunakan adalah model penuh.

3.2.5 Interpretasi Parameter untuk Variabel Bebas Kategorik dalam
Regresi Logistik

Misalkan X ; adalah variabel bebas kategorik berjenis biner (variabel
yang hanya terdiri dari dua kategori) dengan nilai 1 jika X ;, merupakan

kategori 1 dan nilai 0 jika X, merupakan kategori 2.
Jika X'; merupakan kategori 1(xji =1) maka

g (Xli,XZi,..., X =1, Xy ) = By + BiXy + BoXyi + ..+ B (1) +...+ B, X, (3.26)

Sedangkan jika X ;; merupakan kategori 2(x;, =0) maka

0 (X Xoperes Xy =L X1 ) = By + BiXy + By 4ot By (0) 4.t X, (3.27)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Parameter 3, menunjukkan selisih logit antara X ; yang merupakan

kategori 1 dan X ; yang merupakan kategori 2 dengan asumsi nilai-nilai

variabel bebas lainnya tetap.

g(xll,le,...,xjizl, ,xp,) g(x Xoirenns Xji = 0, x)

(ﬁ0+,81x1,+,82x2,+ A+ B, (1)+.. +,Bpx) (,Bo+ﬁ1x1,+ﬁ2x2,+ +p;(0 )+...+ﬁpxpi)=ﬁj
(3.28)

Dari persamaan 3.17 dan 3.28 diperoleh

,Og{ 7 (% Ko X-=1---,Xpi))}_,og£ 7 (g Ko Xy =00 X, ) ) _

1_7[(X1i’X2i7 X =L Xy 1_7[(X1i’X2i""’in=O""’Xpi)

ﬂ(xﬂixziu--,xji=1,...,Xpi) |
l_”(xwxzif---,xji=1,...,Xpi)
[ ”(Xli’xzw X =0, p.) J =/ (3.29)
i

1= 7 (X Xy voms X5 = Oy Xy )

Dari persamaan 3.29 akan diperoleh odds ratio:

[ Al gt g

oR - 1= 77 (X0 X X :1,...,Xp.)J o (3.30)
72 (X0 Yoo Xy =0, X )
1= 70 (X Xgioems X = 0y X )

Sehingga interpretasi parameter 3; dari persamaan adalah resiko

munculnya suatu karakteristik tertentu (Y =1) untuk X ; yang merupakan

kategori 1 adalah sebesare” kali resiko munculnya suatu karakteristik

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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tertentu (Y =1) untuk X ; yang merupakan kategori 2 dengan asumsi nilai-nilai

variabel bebas lainnya tetap.

3.3 POHON KLASIFIKASI

Metode pohon klasifikasi atau classification tree methods digunakan
untuk menduga nilai variabel respon, baik bertipe kategorik maupun numerik
berdasarkan variabel-variabel bebas bertipe kategorik, numerik maupun
kombinasi keduanya. Pohon klasifikasi adalah suatu diagram yang
menggambarkan aturan keputusan (decision rule). Pohon klasifikasi diawali
dengan satu root node yang memuat semua observasi dalam sampel. Pohon
akan dikembangkan menjadi cabang-cabang (child node) dan data akan
dipisahkan ke dalam himpunan-himpunan yang mutually exclusive pada

cabang.

Xl X2

Child node Child node

Pada prinsipnya, metode pohon klasifikasi digunakan untuk

menentukan variabel bebas mana yang dapat memberikan pemilahan (split)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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dengan pembedaan terbesar pada variabel terikatnya. Pembelahan optimal
dicari dengan menggunakan pengujian chi square sebagai berikut:
Misalkan Y adalah variabel terikat dengan r kategori dan X adalah
variabel bebas dengan c kategori. Y; adalah variabel terikat Y untuk level
kategori ke i, X;adalah variabel bebas X untuk kategori ke j. n; adalah
pengamatan pada variabel Y di level i dan variabel X di level j. Data dapat

dituliskan sebagai berikut :

kategori Y Kategori X
1 2 c Total
1 N1t Ni2 Nic ng.
2 N21 N22 N2 n.
r Nr1 Nr2 Nrc nr,
Total ni ns Nc n

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Probabilitas tiap sel dapat dituliskan sebagai berikut :

Kategori Y Kategori X
1 2 c Total
1 P11 P12 P1ic p1.
2 P21 P22 P2c p2.
R prl pr2 prc pr.
Total p1 P2 Pec p
dimana :

p; adalah probabilitas kejadian observasi berada pada Y kategori ke-i
dan X kategori ke-j.
pi adalah probabilitas total untuk kategori ke-i dari variabel Y

p;adalah probabilitas total untuk kategori k-j dari variabel X

Uji chi square digunakan untuk melihat apakah kedua variabel X dan Y

saling bebas atau tidak. Jika variabel X dan Y saling bebas maka

p; = P;P;Vi, ] . Jadi, pengujian dapat dituliskan sebagai berikut:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.




Hipotesis:
Ho : pij= pi. pj ( saling bebas)

Hi: pij= pi. p; (tidak saling bebas)

Statistik ujinya:

2
2= ii—(n“ ) dimana

i=l j=1 ij

nn.
R T |
E; =
n
Keterangan :

n; : banyaknya pengamatan pada baris ke i dan kolom ke |
E; : nilai harapan pengamatan pada baris ke i dan kolom ke |
n; : total banyaknya pengamatan pada baris ke i

n;: total banyaknya pengamatan pada kolom ke |

n : total banyaknya responden

Aturan keputusannya:
Ho ditolak jika nilai )(2 > %2,(“1)(&1) atau p-value < o

Pembelahan berhenti setelah memenuhi kriteria tertentu yang
ditetapkan peneliti berkaitan dengan banyak kasus pada parent node dan
child node. Child node yang sudah tidak membelah lagi disebut terminal

node. Dari pohon yang terbentuk maka variabel yang signifikan

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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mempengaruhi perbedaan pada variabel terikat dapat ditentukan. Profil
berdasarkan variabel X terkait dengan pemilahan variabel terikat dapat
ditentukan berdasarkan terminal node yang terbentuk. Dalam tugas akhir ini
metode pohon klasifikasi yang digunakan adalah CRT ( Claassification and
Regression Tree ) yaitu metode dimana setiap pembelahan menghasilkan

dua child node.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



BAB 4

ANALISIS DATA

4.1 SUMBER DATA

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder hasil
survey sebuah lembaga tertentu yang melakukan penelitian terhadap flu
burung di 5 provinsi di Indonesia pada tahun 2008 dimana pernah ditemukan
kasus flu burung di daerah tersebut. Data seluruh populasi tidak diberikan
oleh lembaga tersebut, melainkan sebanyak 60.016 responden yang diambil

secara simple random sampling dari populasi data lembaga tersebut.

4.2 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat yang tinggal di provinsi Jambi, Jawa Barat, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Barat.

Sampel yang diberikan dalam penelitian ini adalah 60.016 keluarga
yang tinggal di provinsi Jambi, Jawa Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Selatan dan Nusa Tenggara Barat. Sampel tersebut dipilih dengan metode
purposive sampling. Tiap keluarga diwakili oleh satu anggota keluarga sebgai

responden.

4.3 METODE PENGOLAHAN DATA

Metode statistika yang digunakan dalam penelitian ini adalah

42
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a. Metode two step cluster

Dalam tugas akhir ini metode two step cluster digunakan untuk

1. Membentuk variabel perilaku yang bersifat kategorik
berdasarkan variabel cuci tangan dan ayam mati.

2. Membentuk variabel sarana pembuangan yang bersifat
kategorik berdasarkan variabel tampung air limbah, saluran
buang air limbah, sampah luar dan sampah organik dalam
rumah.

b. Metode regresi logistik biner untuk mengetahui variabel bebas mana
yang mempengaruhi variabel perilaku masyarakat dalam menyikapi flu
burung.

c. Metode pohon klasifikasi ( classification tree ) untuk :

1. Mengetahui variabel mana diantara variabel-variabel yang telah
diperoleh pada bagian b yang paling mempengaruhi perilaku
masyarakat dalam menyikapi flu burung

2. Mengetahui profil masyarakat berkaitan dengan perilaku masyarakat
dalam menyikapi flu burung berdasarkan variabel-variabel yang telah

diperoleh pada bagian b.

4.4  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.4.1 Pembentukan Variabel Kategorik dengan Two Step Cluster

Berikut ini akan dilakukan pembentukan variabel kategorik:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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1. Perilaku, diperoleh dengan metode two step cluster berdasarkan

variabel ayam mati dan cuci tangan. Variabel yang terbentuk dibagi

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 1 dan kelompok 2.

Pengelompokkan di atas berdasarkan hasil berikut:

Cluster Distribution

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.

% of

N Combined | % of Total

Cluster 1 45492 75.8% 75.8%

2 14524 24.2% 24.2%

Combined 60016 100.0% 100.0%

Total 60016 100.0%

tabel 1
Katagori perilaku terhadap ayam mati
buruk baik
Frequency | Percent Frequency | Percent
Cluster 1 45492 100.0% 0 .0%
2 0 .0% 14524 100.0%
Combined 45492 100.0% 14524 100.0%
tabel 2
Katagori perilaku mencuci tangan
buruk baik
Frequency | Percent Frequency | Percent
Cluster 1 13148 82.4% 32344 73.4%
2 2810 17.6% 11714 26.6%
Combined 15958 100.0% 44058 100.0%
tabel 3
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Pada data penelitian ini, responden dengan perilaku terhadap
ayam mati buruk dan perilaku mencuci tangan buruk, dari hasil two
step cluster akan dimasukkan kedalam kelompok 1, untuk untuk
responden dengan perilaku terhadap ayam mati baik dan perilaku
mencuci tangan baik, dari hasil two step cluster akan dimasukkan
kedalam kelompok 2. Untuk responden dengan perilaku terhadap
ayam mati buruk dan perilaku mencuci tangan baik, dari hasil two step
cluster dimasukkan ke dalam kelompok 1 (kelompok buruk),
sedangkan untuk responden dengan perilaku terhadap ayam mati baik
dan perilaku mencuci tangan buruk, dari hasil two step cluster
dimasukkan ke dalam kelompok 2 (kelompok baik).

Untuk selanjutnya, kelompok 1 akan disebut sebagai kelompok

buruk sedangkan kelompok 2 akan disebut sebagai kelompok baik.

. Sarana pembuangan diperoleh dengan metode two step cluster
berdasarkan variabel tampung air limbah, saluran buang air limbah,
sampah luar, dan sampah organik. Variabel yang terbentuk terdiri dari

dua kelompok yaitu kelompok a dan kelompok b,dengan ciri:

kelompok a| kelompok b
Tampung air limbah ada tidak ada
Saluran buang air limbah ada tidak ada
Sampah luar ada tidak ada
Sampah organik tidak ada ada
tabel 4

Hasil ini diperoleh berdasarkan tabel dibawah ini:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



Cluster Distribution
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% of
N Combined | % of Total
Cluster 1 34851 58.7% 58.1%
2 24503 41.3% 40.8%
Combined 59354 100.0% 98.9%
Excluded Cases 662 1.1%
Total 60016 100.0%
Tabel 5
Tempat penampungan air limbah
tidak ada ada
Frequency Percent Frequency Percent
Cluster 1 25045 63.8% 9806 48.8%
2 14211 36.2% 10292 51.2%
Combined 39256 100.0% 20098 100.0%
tabel 6
Bagaimana saluran pembuangan air limbah
Saluran terbuka Saluran tertutup Tanpa saluran
Frequency | Percent Frequency | Percent Frequency | Percent
Cluster 1 12259 53.0% 9420 48.2% 13172 79.1%
2 10872 47.0% 10142 51.8% 3489 20.9%
Combined 23131 100.0% 19562 100.0% 16661 100.0%
tabel 7
Apakah tersedia tempat pembuangan sampah diluar rumah
tidak ya
Frequency | Percent Frequency | Percent
Cluster 1 34851 100.0% 0 .0%
2 0 .0% 24503 100.0%
Combined 34851 100.0% 24503 100.0%
tabel 8

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Apakah tersedia penampungan sampah organik dalam rumah

Tidak Ya
Frequency | Percent Frequency | Percent
Cluster 1 8576 42.6% 26275 67.0%
2 11534 57.4% 12969 33.0%
Combined 20110 100.0% 39244 100.0%
tabel 9

dimana kelompok 1 disebut sebagai kelompok b sedangkan kelompok 2
disebut sebagai kelompok a.

Sehingga variabel-variabel yang akan dilibatkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah variabel perilaku. Sedangkan

variabel bebasnya adalah:

1. Provinsi

2. Mati

> Gender

4. Umur

5. Tular

6. Jarak rumah ke jalan

7. Jarak rumah ke pasar

8. Jarak rumah ke tempat pembuangan sampah
9. Jarak rumah ke peternakan

10. Unggas

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



11.

12.

Ternak sedang

Ternak besar

13.

14.

4.4.2 Statistik deskriptif

Dibawah ini akan disajikan gambaran umum dari masing-masing

variabel yang akan diteliti.

Ternak peliharaan

Sarana pembuangan

Katagori Perilaku

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 75,7 % responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid buruk 45438 75.7 75.7 75.7
baik 14578 24.3 24.3 100.0
Total 60016 100.0 100.0
Tabel 10

48

termasuk kategori “buruk” dengan ciri perilaku terhadap ayam mati buruk dan

perilaku terhadap cuci tangan buruk.

Sarana pembuangan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Fercent
Yalid kelompok b 34841 881 aa.T ag.7
kelompok a 24403 4018 4113 100.0
Tatal 59354 G54 100.0
Missing  System BE2 1.1
Total 60016 100.0
tabel 11

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

berada pada kelompok b untuk sarana pembuangan (58,7%).

Dari tabel di atas terlihat bahwa responden paling banyak berasal dari

Provinsi
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid  Jambi 7027 11.7 11.7 11.7

Jawa Barat 23569 39.3 39.3 51.0
Nusa Tenggara Barat 5530 9.2 9.2 60.2
Kalimantan Selatan 8220 13.7 13.7 73.9
Sulawesi Selatan 15670 26.1 26.1 100.0
Total 60016 100.0 100.0

Tabel 12

provinsi Jawa Barat yaitu sebanyak 23.569 responden (39,3%).

ada tidaknya kematian ART 12 bulan sebelum disurvei

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid tidak ada 58099 96.8 97.1 97.1

ada 1736 2.9 29 100.0

Total 59835 99.7 100.0

Missing 99 181 3
Total 60016 100.0
tabel 13

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa selama 12 bulan sebelum
disurvey sebanyak 58.099 orang (97,1% responden) tidak mengalami

kematian anggota keluarga.

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 30220 50.4 50.4 50.4
Perempuan 29796 49.6 49.6 100.0
Total 60016 100.0 100.0
tabel 14

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perbandingan jumlah
responden laki-laki dan perempuan tidak jauh berbeda (laki-laki 50,4%

sementara perempuan 49,6%)

Katagori umur

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid <40 tahun 25419 42.4 58.3 58.3
>= 40 tahun 18177 30.3 41.7 100.0
Total 43596 72.6 100.0
Missing 99 16420 27.4
Total 60016 100.0
tabel 15

Dari tabel di atas terlihat bahwa mayoritas responden berusia kurang

dari 40 tahun (25.419 responden atau sekitar 58,3%)

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



Katagori pengetahuan tentang penularan flu burung

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  buruk 39423 65.7 65.7 65.7
baik 20593 34.3 34.3 100.0
Total 60016 100.0 100.0
tabel 16

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayaoritas responden

memiliki pengetahuan tentang penularan flu burung yang buruk (39.423

responden atau sekitar 65,7%).

Jenis unggas yang dipelihara:ayam, bebek, hurung

Cumulative

Fregquency FPercent | %alid Percent FPercent

Walid hE! 23631 3494 384 a8.4

Tidak J6283 G005 G0.A 100.0

Total 584814 953 100.0

Missing 9 102 2
Total GO01R 100.0
tabel 17

o1

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak

memelihara unggas (36.283 responden atau sekitar 60,6%).

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



Jenis ternak sedang yvang dipelihara: kamhbing, domba, bahi

Cumulative
Frequency Percent “Yalid Percent Fercent
Walid a 4010 6.7 6.7 6.7
Tidak 558494 931 933 100.0
Total 59904 998 100.0
Missing g 112 2
Tatal G001 E 100.0
tabel 18
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak

memelihara ternak sedang (55.894 responden atau sekitar 93,3%).

Jenis ternak hesar yang dipelihara: sapi, Kerbau, kuda

Cumulative
Freguency Fercent Yalid Percent Fercent

Walicl A 3066 5.1 a1 5.1

Tidak 56835 947 94 .9 100.0

Total 595901 9498 100.0
Missing =] 115 2
Tatal GO0 6 100.0

tabel 19

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak

memelihara ternak besar (56.835 responden atau sekitar 94,9%).

Jenis hinatang yvang dipelihara:Anjing, kucing, kelinci

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.

Cumulative
Frequency Ferceant walid Ferceant Fercent
“alid a 2747 14.7F 14.7 14.7
Tidak a1102 251 8a.3 100.0
Total A984949 949.8 100.0
Missing £ 117 2
Total G016 100.0
tabel 20



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden tidak

memelihara binatang peliharaan (51.102 responden atau sekitar 85,3%).

Katagori jarak rumah Ke jalan

Cumulative

Freguency Fercent Walid Fercent Fercent

Walid dekat 53948 2949 449 949

jauh 2891 4.8 8.1 100.0

Total 6839 947 100.0

Missing 8949 TT 8.3
Total GEO0TE 100.0
tabel 21

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas jarak rumah

responden ke jalan dekat (53.948 responden atau sekitar 94,9%).

HKatagori jarak rumah ke pembuangan sampah

Curmulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Walic dekat 53673 884 965 96.5

jauh 1950 3.2 3.8 100.0

Taotal aaEz3 927 100.0
lissing 48 4393 r.a
Total GO016 100.0

tabel 22

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas jarak rumah

responden ke tempat pembuangan sampah dekat (53.673 responden atau

sekitar 96,5%).

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.




HKatagori jarak rumah ke pasar

Cumulative
Freguency Fercent “Walid Percent Fercent
Walid dekat 49186 g22.0 a7 A a7v.a
jauh ro41 11.7 124 100.0
Total AR22T Q3T 100.0
mMissing g9 37249 F.3
Tatal G001 E 100.0
tabel 23

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas jarak rumah

responden ke pasar dekat (49.186 responden atau sekitar 87,5%).

Katagori jJarak rumah ke peternakan

Cumulative

Freguency Percent “alid Percent Percent

Walid dekat 28671 aze ar.z2 g7F.2

jauh 1620 27 28 100.0

Total a7291 4545 100.0

Missing 99 2725 445
Total B001 6 100.0
tabel 24

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas jarak rumah

responden ke peternakan dekat (55.671 responden atau sekitar 97,2%).

Tabel dibawah ini merupakan ringkasan deskriptif dari mayoritas

responden berdasarkan semua variabel yang ada.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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NO VARIABEL MAYORITAS RESPONDEN
1|PERILAKU BURUK
2[SARANA PEMBUANGAN KELOMPOK B
3[PROVINSI JAWA BARAT
4]|ADANYA KEMATIAN ANGGOTA KELUARGA TIDAK ADA
5[JENIS KELAMIN HAMPIR SETARA
6{USIA DIBAWAH 40 TAHUN
7[PENGETAHUAN PENULARAN FLU BURUNG BURUK
8[PELIHARA UNGGAS TIDAK
9{PELIHARA TERNAK SEDANG TIDAK

10|PELIHARA TERNAK BESAR TIDAK
11|MEMILIKI BINATANG PELIHARAAN TIDAK
12|JARAK RUMAH KE JALAN DEKAT
13]JARAK RUMAH KE PASAR DEKAT
14|JARAK RUMAH KE TEMPAT PEMBUANGAN SAMPAH DEKAT
15|JARAK RUMAH KE PETERNAKAN DEKAT

tabel 25

4.4.3 Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat

Selanjutnya ingin diketahui variabel mana yang mempengaruhi

perilaku masyarakat dengan menggunakan metode analisis regresi logistik.

Kemudian akan dicari juga faktor yang paling signifikan dari faktor-faktor

tersebut dengan menggunakan pohon klasifikasi (classification tree) dengan

metode CRT (Classification and Regression Tree). Dengan pohon klasifikasi,

akan dicari juga profil masyarakat dilihat dari faktor-faktor tersebut.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.




4.4.3.1 Analisis Regresi Logistik
Misalkan variabel respon Y adalah variabel kategorik perilaku dan
anggap perilaku buruk sebagai base level. Misalkan pula variabel bebas X
tediri dari:
X1 adalah variabel kategorik provinsi
X2 adalah variabel kategorik mati
X3 adalah variabel kategorik gender
X4 adalah variabel kategorik umur
X5 adalah variabel kategorik tular
X6 adalah variabel kategorik sarana pembuangan
X7 adalah variabel kategorik jarak rumah ke peternakan
X8 adalah variabel kategorik jenis ternak sedang
X9 adalah variabel kategorik jarak rumah ke pasar
X10 adalah variabel kategorik jarak rumah ke tempat
pembuangan sampah
X11 adalah variabel kategorik jarak rumah ke jalan
X12 adalah variabel kategorik ternak binatang peliharaan
X13 adalah variabel kategorik ternak besar
X14 adalah variabel kategorik unggas
Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut:
Variabel boneka (dummy variabel) yang dibentuk adalah seperti di
bawabhini:

Xla (provinsi) =1 jika Jambi

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



= 0 jika bukan Jambi
X1b (provinsi) =1 jika Sulawesi Selatan

= 0 jika bukan Sulawesi Selatan
X1c(provinsi) =1 jika Nusa Tenggara Barat

= 0 jika bukan Nusa Tenggara Barat

X1d (provinsi) =1 jika Kalimantan Selatan

= 0 jika bukan Kalimantan Selatan
X2 (mati) =1 jika ada kematian

= 0 jika tidak ada kematian

X3 (gender) =1 jika perempuan
= 0 jika laki-laki
X4 (usia) =1 jika = 40 tahun
= 0 jika <40 tahun
X5 (tular) =1 jika baik
= 0 jika buruk
X6 (sarana pembuangan) =1 jika kelompok a
=0 jika kelompok b
X7 (jarak rumah ke peternakan) =1 jika jauh
=0 jika dekat
X8 (ternak sedang) =1 jikaya
= 0 jika tidak
X9 (jarak rumah ke pasar) =1 jika jauh
=0 jika dekat

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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X10 (jarak rumah ke tempat pembuanagn sampabh)

=1 jika jauh
=0 jika dekat
X11 (jarak rumah ke jalan) =1 jika jauh
=0 jika dekat
X12 (binatang peliharaan) =1 jika ya
= 0 jika tidak
X13 (ternak besar) =1 jikaya
= 0 jika tidak
X14 (unggas) =1 jikaya

= 0 jika tidak
Tabel di bawah ini merupakan tabel dari dummy variabel yang

dibentuk:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Categorical Wariables Codings

FParameter coding
Freguency 1 (2 )] (4%
Fropinsi Jarnbi 4554 1.000 .oon .oon .oon
Sulawesi Selatan 9668 .ooo 1.000 .oon .oon
Musa Tengoara Barat 2ror .ooo .oon 1.000 .oon
Kalimantan Selatan 4910 .ooo .oon .oon 1.000
Jawa Barat 14788 Rujulu .oon .oon .0on
ada tidaknya kematian ada
ART 12 bl sebelum survei 102 1000
digh Ay tidak ada 35603 non
Jenis Kelamin Ferempuan 18161 1.000
Laki-laki 18466 000
katagari umur == 40 tahun 15332 1.000
=41 tahun 212945 000
katagori pengetahuan haik 12583 1.000
tent |
entang penularan buruk J4044 0o
Sarana pembuangan kelampok a 15293 1.000
kelompok b 21334 .ooo
katagori jarak rumah ke jauh 994 1.000
PETREE N dekat 35633 000
Jenis ternak sedang yang  Ya 2519 1.000
dipelihara: kambing, :
dormba, babi Tidak 34108 .0no
Katagaori jarak rumah ke jauh 4418 1.000
pasar
dekat 32209 .0oa
katagori jarak rumah ke jauh 1356 1.000
pembuangan sampah dekat 35771 a0
katagori jarak rurmah ke jauh 1841 1.000
jal
I=lan dekat 34786 oo
Jenis hinatang yang Ya 54032 1.000
dipelihara:Anjing, kucing, :
kelinci Tidak 31225 .0oa
Jenis ternak hesaryang Ya 1871 1.000
dipelinara: sapi, kerbau, .
Kudz Tidak 34TEE 000
JENIS Unggas vang A 14503 1.000
dipelinara:avam, bebek, .
Burung Tidak 22124 000
tabel 26

Model regresi logistik yang merepresentasikan keterkaitan antara

variabel-variabel diatas dituliskan sebagai berikut:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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(%)
1-7(x)

Iog = ﬁO +ﬁ1axla +ﬁlbxlb +:Blcxlc +ﬁld de +ﬁ2X2 +ﬁ3x3 +ﬁ4x4 +ﬁ5x5 +ﬁ6X6

+ ﬁ7x7 + ﬁBXB + ﬁQXQ + ﬁlOXlO + ﬁllxll + ﬁlZXlZ + ﬁ13X13 + ﬁl4xl4

dengan n(Xi) adalah probabilitas orang dengan karakteristik x, akan

berperilaku baik.

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut:

Yariables in the Equation

B SE_ | wald df sy | Ex@)
Siep  provinsi 554.152 ¢ | oo
1 provinsi(1) 887 | 041 | 460.081 i 000 | 2428
provinsi(2) 1s | 03 | 10100 1 oot | 1121
provinsi(3) B96 | 050 | 185591 i 000 | 2.005
provinsi4) 090 | 0ss | 3508 1 058 913
mati(1) 16| 085 | 1871 1 171 880
gender(1) 215 | 027 | 63485 i 000 808
umur_kat(1) oos | 028 089 1 766 | 1.008
tular_kat2(1) 1813 | 027 | 444083 i 000 | 6129
garana(1) 224 | 027 | 67443 1 o0 | 1251
Jenis_unggas(1) 2226 | 030 | 57.432 i 000 799
jenis_ternak_sedang(1) o088 | 087 | 2438 1 118 | 1.082
jenis_temak_besar(1) 086 | 086 | 1717 i 180 917
AN 427 042 | 9255 1 002 881
AN AN s = 068 | 1.280 1 258 926
JARAK_RUMAH_
PEMBITANGAN_ 037 | 077 233 i 520 964
SAMPAH_Kat(1]
e TUMAR_PASAR. 178 | 045 | 15843 i 000 | 1185
BT i Ratcl) 03 | 087 121 i 728 | 1031
Constant 2056 | 037 | 3011E3 1 000 128

a. variable(s) entered on step 1: pravinsi, mati, gender, umur_kat, tular_kat2, Sarana, Jenis_unggas,
jenis_ternak_sedanag, jenis_ternak_besar, jenis_hinatanag_peliharaan, JARAK_RUMAH_JALAMN_Kat,
JARAK_RUMAH_PEMBUAMGAR_SAMPAH_Kat, JARAK_RUMAH_PASAR_Kat,
JARAK_RUMAH_PETERMARAN_Kat.

tabel 27

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Fredicted
latagari Perilaku
Fercentage
Dhserved buruk baik correct
Step 1 katagari Perilaku biuruk 2E2T 13848 95.0
baik REE3 2288 254
Cwverall Percentage Ta.0

a. The cutwalue is 500

tabel 28

Dari tabel di atas terlihat bahwa model cukup baik yaitu 78% observasi

dapat diklasifikasikan dengan benar (seperti yang ditunjukkan pada tabel

kedua). Akan tetapi terlihat pada tabel 1 bahwa terdapat beberapa variabel

yang kontribusinya terhadap penentuan perilaku tidak signifikan secara

statistik pada tingkat signifikansi a. Oleh karena itu akan dispesifikasi ulang

dengan mengeluarkan variabel-variabel yang tidak signifikan tersebut dari

model. Sehingga model yang dihasilkan menjadi:

Berdasarkan model tersebut diperoleh hasil sebagai berikut:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.

+ ﬁg X+ ﬁlz X + ﬁ14 Xi

)J = ﬁo +ﬂ1axla +ﬁ1bxlb +ﬁlcxlc +ﬁld Xy +,B3X3 +,B5X5 +136X6
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Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square

1 34472.727° .158 .236

a. Estimation terminated at iteration number 5 because

parameter estimates changed by less than .001.
Tabel 29

Berdasarkan hasil -2log-likelihood = 34472.727, jauh lebih besar

2
daripada nilai kritis ZO-OSN, dapat disimpulkan bahwa tidak semua B, ; i =
1,2,...,14 bernilai nol. Hal ini menyatakan bahwa model cukup baik. Hal
inipun didukung oleh hasil dari pengujian parsial masing-masingvariabel,
seperti berikut:

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1°  Provinsi 1.036E3 4 .000

provinsi(1) .864 .034| 657.311 1 .000 2.373]
provinsi(2) .047 .029 2.496 1 114 1.048
provinsi(3) .641 .037 299.577 1 .000 1.898
provinsi(4) -.183 .039 22.020 1 .000 .832
gender(1) -.140 .022 40.833 1 .000 .869]
tular_kat2(1) 1.811 .022| 6.741E3 1 .000 6.114
Jenis_unggas(1) -.212 .024 80.244 1 .000 .809
jenis_binatang_peliharaan(1) -.124 .033 13.717 1 .000 .883
JARAK_RUMAH_PASAR_K

at(l) .148 .034 19.191 1 .000 1.160
Sarana(1) 212 .022 91.376 1 .000 1.236
Constant -2.068 .028| 5.493E3 1 .000 .126

a. Variable(s) entered on step 1: provinsi, gender, tular_kat2, Jenis_unggas, jenis_binatang_peliharaan,
JARAK_RUMAH_PASAR_Kat, Sarana.

Tabel 30

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.



63

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan juga bahwa semua variabel
yang ada sudah signifikan secara statistik karena tidak ada yang melebihi
tingkat signifikansi a.

Jadi, diperoleh taksiran model terbaik:

|og£1 ”(’Ei) )] — —2.068+0.864x,, +0.047x,, +0.641x,, —0.183x,, —0.104x,
— (X

+1.811x, +0.212x, +0.148x, —0.124x,, —0.212X,,

Jadi diperoleh hasil bahwa parameter yang signifikan adalah

ﬁla’ﬁlb’ﬁlc’ﬁld’ﬁS’ﬁS’ﬁG’ﬁQ’ﬁlZ’ﬁM

dengan perkataan lain variabel bebas X; yang bersesuaian dengan

parameter B yaitu provinsi (Jambi, Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan), gender, tular, sarana, unggas,

binatang peliharaan dan jarak rumah ke pasar mempunyai kontribusi

signifikan secara statistik terhadap variabel perilaku.

Dengan variabel-variabel tersebut, diperoleh akurasi model yang
dalam hal ini berdasarkan pada:

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Classification Table®

Predicted
Katagori Perilaku Percentage
Observed buruk baik Correct
Step1 Katagori Perilaku  Buruk 39880 2143 94.9]
Baik 9881 3615 26.8
Overall Percentage 78.3]

a. The cut value is .500

Tabel 31

Dari tabel diatas dengan model yang baru diperoleh hasil bahwa
78,3% observasi dapat diklasifikasikan dengan benar. Hal ini menunjukkan
bahwa penghilangan beberapa variabel yang tidak signifikan sebelumnya

tidak berpengaruh terhadap keakuratan model.

4.4.3.2 Interpretasi Parameter Regresi

Setelah diketahui bahwa masing-masing variabel yang disertakan
dalam pembentukan model adalah signifikan dengan akurasi yang cukup
baik, akan dilihat lebih lanjut besarnya kontribusi dari masing-masng variabel
tersebut terhadap penentuan perilaku. Hal ini didapat dari interpretasi

masing-masing 3, sebagai berikut:

- Bn=0864— p@Pa  =2373

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Artinya resiko masyarakat yang tinggal di Jambi untuk berkelakuan
baik adalah 2.373 kali resiko orang yang tinggal di Jawa Barat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa masyarakat Jambi lebih baik perilakunya dalam

menyikapi flu burung dibandingkan dengan masyarakat di Jawa Barat.

= Bp=0.047 - eﬂlb =1.048
Artinya resiko masyarakat yang tinggal di Sulawesi Selatan untuk
berkelakuan baik adalah 1.048 kali resiko orang yang tinggal di Jawa Barat.
Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Sulawesi Selatan sedikit lebih
baik perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan dengan

masyarakat di Jawa Barat.

= B;=0.641 — eﬂlc =1.898
Artinya resiko masyarakat yang tinggal di Nusa Tenggara Barat untuk
berkelakuan baik adalah 1.898 kali resiko orang yang tinggal di Jawa Barat.
Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Nusa Tenggara Barat lebih
baik perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan dengan

masyarakat di Jawa Barat.

u Bld =-0.183 — eﬁld =0.832
Artinya resiko masyarakat yang tinggal di Kalimantan Selatan untuk
berkelakuan baik adalah 0.832 kali resiko orang yang tinggal di Jawa Barat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat Kalimantan Selatan sedikit

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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lebih buruk perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan dengan
masyarakat di Jawa Barat. Atau dapat dikatakan juga hampir sama karena

nilai resikonya mendekati 1.

= [B3=-0.140 — e’s 0869
Artinya resiko masyarakat berjenis kelamin perempuan untuk
berkelakuan baik adalah 0.869 kali resiko masyarakat berjenis kelamin laki-
laki. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat berjenis kelamin
perempuan sedikit lebih buruk perilakunya dalam menyikapi flu burung
dibandingkan dengan masyarakat masyarakat berjenis kelamin laki-laki.

= B5=1.811 — efs

=6.114

Artinya resiko masyarakat yang memiliki pengetahuan penularan FB
untuk berkelakuan baik adalah 6.114 kali resiko masyarakat yang tidak
memiliki pengetahuan penularan FB . Sehingga dapat dikatakan bahwa
masyarakat yang memiliki pengetahuan penularan FB jauh lebih baik
perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan dengan masyarakat
masyarakat masyarakat yang tidak memiliki pengetahuan penularan FB.

= B6=0.212 — efs

=1.236
Artinya resiko masyarakat yang memiliki sarana pembuangan
kelompok a untuk berkelakuan baik adalah 1.236 kali resiko masyarakat yang

memiliki sarana pembuangan kelompok b. Sehingga dapat dikatakan bahwa

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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masyarakat yang memiliki sarana pembuangan kelompok a lebih baik
perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan dengan masyarakat

masyarakat masyarakat yang memiliki sarana pembuangan kelompok b.

- po=0148—» eP =116
Artinya resiko masyarakat yang jarak rumah ke pasar jauh untuk
berkelakuan baik adalah 1.16 kali resiko masyarakat yang jarak rumah ke
pasar dekat. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat yang jarak rumah
ke pasar jauh lebih baik perilakunya dalam menyikapi flu burung

dibandingkan dengan masyarakat yang jarak rumah ke pasar dekat.

- B12= 0124 P2 -04883
Artinya resiko masyarakat yang memiliki binatang peliharaan untuk
berkelakuan baik adalah 0.883 kali resiko masyarakat yang tidak memiliki
binatang peliharaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat yang
memiliki binatang peliharaan lebih buruk perilakunya dalam menyikapi flu
burung dibandingkan dengan masyarakat yang tidak memiliki binatang

peliharaan.

- B14=-0212 —» P14 =0809
Artinya resiko masyarakat yang memelihara unggas untuk
berkelakuan baik adalah 0.809 kali resiko masyarakat yang tidak memelihara

unggas. Sehingga dapat dikatakan bahwa masyarakat yang memelihara

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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unggas lebih buruk perilakunya dalam menyikapi flu burung dibandingkan

dengan masyarakat yang tidak memelihara unggas.

Dibawah ini adalah ringkasan kesimpulan interpretasi [3:

VARIABEL eﬂ KESIMPULAN
Provinsi 1 ( Jambi ) 2.373 Masyarakat Jambi cenderung
lebih baik daripada masyarakat
Jawa Barat.

Provinsi 2 ( Sulawesi Selatan ) 1.048 Masyarakat Sulawesi Selatan
cenderung sedikit lebih baik
daripada masyarakat Jawa
Barat.

Provinsi 3 ( NTB) 1.898 Masyarakat NTB cenderung
lebih baik daripada masyarakat
Jawa Barat.
Provinsi 4 ( Kalimantan 0.832 Masyarakat Kalimantan Selatan
Selatan) cenderung lebih buruk daripada
masyarakat Jawa Barat.
Jenis Kelamin 0.869 Masyarakat berjenis kelamin

perempuan cenderung lebih
buruk dibandingkan masyarakat

berjenis kelamin laki-laki.

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.
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Pengetahuan penularan FB

6.114

Masyarakat yang memiliki
pengetahuan penularan FB jauh
lebih baik dibandingkan
masyarakat yang tidak memiliki

pengetahuan penularan FB.

Sarana Pembuangan

1.236

Masyarakat yang memiliki
sarana pembuangan kelompok
a lebih baik dibandingkan
masyarakat yang memiliki
sarana pembuangan kelompok

b.

Jarak Rumah ke Pasar

1.16

Masyarakat yang jarak rumah
ke pasar jauh lebih baik
dibandingkan masyarakat yang

jarak rumah ke pasar dekat.

Binatang peliharaan

0.883

Masyarakat yang memiliki
binatang peliharaan lebih buruk
dibandingkan masyarakat yang
tidak memiliki binatang

peliharaan.

Unggas

0.809

Masyarakat yang memelihara

unggas lebih buruk
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dibandingkan masyarakat yang

tidak memelihara unggas.

Tabel 32

4.4.3.3 Pohon Klasifikasi

Dari tabel analisis regresi sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa
variabel yang signifikan dalam mempengaruhi perilaku adalah provinsi
(Jambi, Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi
Selatan), gender, tular, sarana, unggas, binatang peliharaan dan jarak
rumah ke pasar. Dari variabel-variabel tersebut akan dicari variabel mana
yang paling signifikan mempengaruhi perilaku dengan menggunakan metode
pohon klasifikasi.

Dari hasil pengolahan data didapat bahwa pembelahan pertama dari
pohon klasifikasi berdasarkan variabel tular. Artinya variabel yang paling
signifikan dalam mempengaruhi perilaku adalah variabel tular (pengetahuan
tentang penularan flu burung). Pohon klasifikasi yang dihasilkan dapat dilihat
pada lampiran.

Karena mayoritas masyarakat mempunyai perilaku yang buruk seperti
yang terlihat dalam tabel deskripsi perilaku yang sudah dijelaskan
sebelumnya, penulis tertarik untuk mengetahui profil dari masyarakat dengan
perilaku baik berdasarkan faktor yang signifikan tersebut. Hal ini nantinya

akan menjadi masukan bagi pemerintah Indonesia untuk melakukan tindakan
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yang lebih efektif dalam usaha menanggulangi penyakit flu burung di

Indonesia.

Untuk melihat profil dari masyarakat dengan perilaku yang baik dapat

dilihat dari terminal node-nya. Terdapat tiga terminal node yang terbentuk

untuk perilaku baik dengan karakteristik :

Terminal node pertama memiliki profil punya pengetahuan penularan FB
yang baik, berasal dari provinsi Jambi dan Nusa Tenggara Barat, dan
sarana pembuangan kelompok a (memiliki tempat penampungan air
limbah, saluran pembuangan air limbah, dan tempat sampah diluar
rumah)

Terminal node kedua memiliki profil punya pengetahuan penularan FB
yang baik, berasal dari provinsi Jambi, dan sarana pembuangan
kelompok b (hanya punya tempat penampungan sampah organik), tidak
memiliki binatang peliharaan.

Terminal node ketiga memiliki profil punya pengetahuan penularan FB
yang baik, berasal dari provinsi Nusa Tenggara Barat, dan sarana
pembuangan kelompok b (hanya punya tempat penampungan sampah

organik), tidak memiliki binatang peliharaan.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1. Dengan menggunakan analisis regresi logistik diperoleh faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia
dalam menyikapi flu burung adalah provinsi, jenis kelamin,
pengetahuan mengenai penularan flu burung, sarana
pembuangan, pemeliharaan unggas, kepemilikan binatang
peliharaan dan jarak rumah ke pasar

2. Diantara faktor-faktor diatas, dengan menggunakan metode
pohon klasifikasi faktor yang paling mempengaruhi perilaku
masyarakat Indonesia dalam menyikapi flu burung adalah
pengetahuan mengenai penularan flu burung.

3. Ditemukan tiga profil masyarakat yang memiliki perilaku baik
dalam menyikapi flu burung yaitu:

a. Memiliki pengetahuan penularan FB yang baik, berasal
dari provinsi Jambi dan Nusa Tenggara Barat, dan
sarana pembuangan kelompok a (memiliki tempat
penampungan air limbah, saluran pembuangan air
limbah, dan tempat sampabh diluar rumah

b. Memiliki pengetahuan penularan FB yang baik, berasal

dari provinsi Jambi, dan sarana pembuangan kelompok b
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(hanya punya tempat penampungan sampah organik),
tidak memiliki binatang peliharaan.

c. pengetahuan penularan FB yang baik, berasal dari
provinsi Nusa Tenggara Barat, dan sarana pembuangan
kelompok b (hanya punya tempat penampungan sampah
organik), tidak memiliki binatang peliharaan.

5.2 SARAN

1. Pemerintah perlu melakukan tindakan yang lebih efektif untuk
membentuk perilaku masyarakat dalam melakukan menyikapi flu
burung dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
penularan flu burung

2. Pemerintah perlu menghimbau masyarakat untuk memiliki tempat
penampungan air limbah, saluran pembuangan air limbah, tempat
sampah di luar rumah, tempat sampah organik.

3. Pemerintah perlu memberikan peringatan kepada masyarakat yang
mempunyai binatang pemeliharaan untuk meningkatkan perilaku

mereka dalam mencuci tangan
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LAMPIRAN

Katagori Perilaku

Mode O
Category % n
= buruk 75.7 45432
b aik 243 14578
Total 100.0 60016
\

katagori pengetahuan tentang

penularan
Improvement=0.055

burk

Hode 1
Category % n
= buruk 87.7 34672
B baik 123 4854

Total 667 39423

Propinsi
Improvement=0.001

Jawa Barat: Sulawes Selatan:
Kalimantan Selatan

Hode =
Category % n
Wbumk 802 28815
Hbsik 108 3480
Total 535 32304

=
Propinsi

Improvement=0.000

Jambi: Nusa Tenggara Barat

MNode 4
Category % n
= buruk 80.8 5757
baik 194 1362
Total 118 7119

Sarana pembuangan
Improvement=0.001

baik
Hode 2
Category % n
Wbuk 528 10868
1 baik 472 077
Total 34.3 20503
Fropinsi

Improvement=0.007

Jawa Barat: Sulawesi Selatan:

Kalimantan Selatan

Hode 5
Category % n
Wbumk 589 8023
H baik 44 6232
Total 253 15155
Propinsi

Improvement=0.000
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Jambi: Nusa Tenggara Barat

Hode 6
Category % n
W buruk 357 1943
B hsik 643 3485

Total 81 5438

Sarana pembuangan
Improvement=0.000

Faktor-faktor yang..., Guntioro, FMIPA Ul, 2009.

Jawa |Ba|at Sulawesi Selatan: Kalimantan Selatan kelorripok b kelompok a Sulawesi Selatan Jawa Barat; Kahlmantan Selatan kelompok b kelompok 2
Node 7 Hode & Hode © Node 10 Hode 11 Node 12 HNode 13 Hode 19
Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n
Wbuk 87.1 12060 Wburk  91.0 15266 ®buk 864 3325 | |Mbuk 764 2432 Whurk 663 2690 mpumk 604 5382 Wbumk 401 082 ®humk 323 086
W baik 129 1916 baik 2.0 1573 baik 146 580 baik 248 793 baik 447 2053 H baik 306 70  baik 500 1434 = baik 67.7 2081
Total 248 14366 Total 20.1 17438 Total 65 3804 Total 5.4 3225 Total 77 4503 Total 17.5 10562 Total 40 2302 Total 54 3046
Katagori jarak umah ke pasar Jenis unggas yang dipelihara:ayam, Propinsi Sarana pembuangan Jenis binatang yang dipelihara:Anjing,
Improvement=0.000 bebek, burung Im prove ment=0.000 Improvement=0.000 kueing, kelinci
Im prove ment=0.000 Improvement=0.000
at jauh TiTak Yla Jambi Nusa Tenggara Barat kelompok b kelompok a Yla Tidak
Node 15 Hode 16 Hode 17 Hode 18 Hode 18 Node 20 Node 21 Node 22 Hode 23 Node 24
Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n Category % n
878 10648 | [Wbuk 240 2304 | [Wbunk  90.4 7400 | |Wbuk 024 8366 Wbuuk 700 1228 mbunk 818 1209 Wbuuk 600 1634 | [®buuk 505 1006 Wburk 504 175 | |Wbumk 383 7R
12.2 1476 | [® baik 1680 440 | [® baik 106 580 bail 76 634 5 baik 300 526 ¥ baik 132 267 baik 1.0 1085 | [® baik a5 088  baik 95 172 | [m baik 617 1262
20.2 12122 Total a6 2744 Total 140 g388 Total 154 2050 Total 20 1754 Total 25 1471 Total 43 2500 Total 33 1004 Total 06 347 Total 34 2045
Jenis unggas yang dipelihara:ayam, Propinsi
bebek, burung Improvement=0.000
Improvement=0.000
Tidak fa Jambi Musa Tenggara Barat
Node 25 Hode 26 Node 27 Hode 28
Category % n Category % n Category % n Category % n
Wbuak 783 77| [Mbuk =7 4E7 Wburuk 346 372 | |Wbunk 426 410
= baik 217 193 | |mbaik 123 B8  baik 655 708 | [M baik 575 554
Total 15 o1 Total 09 555 Total 18 1081 Total 16 064
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